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ABSTRAK 

 

Perilaku menyontek adalah tindakan curang atau upaya yang dilakukan siswa 

untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak jujur. Dengan kata 

lain siswa mengandalkan orang lain dalam menyelesaikan tugas maupun dalam 

ujian tertulis. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek adalah 

internal locus of control. Internal locus of control adalah keyakinan yang dimiliki 

siswa terhadap peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang dialaminya seperti 

kesuksesan maupun kegagalan merupakan hasil usaha dan perilakunya sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan internal locus 

of control dengan perilaku menyontek. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 166 

siswa dengan menggunakan teknik total sampling (sampling jenuh). Instrumen 

yang digunakan adalah skala internal locus of control dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 8,887 dan skala perilaku menyontek dengan koefisien reliabilitas sebesar 

0,957. Berdasarkan hasil analisis product moment corelation pearson diperoleh 

hasil r =-0,275 dan signifikansi sebesar 0,000 (p ≤0,01). Artinya ada hubungan 

antara internal locus of control dengan perilaku menyontek siswa MTs 

Daarussalam Bengkalis, dimana siswa yang memiliki internal locus of control 

cenderung akan mempersiapkan diri secara maksimal dalam menghadapi ujian 

serta menjawab soal-soal ujian dengan jujur, penuh percaya diri, dan selalu 

bersikap optimis karena siswa dengan internal locus of control memiliki 

keyakinan bahwa keberhasilannya di kelas hanya dapat dicapai dengan kerja keras 

dan usaha dari dirinya sendiri tanpa menyontek. 
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